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ANALISIS FAKTOR FUNDAMENTAL YANG MEMPENGARUHI
PENGELUARAN KONSUMSI RUMAH TANGGA DI INDONESIA PERIODE
TAHUN 1994 - 2005

Ade Komaludin', Apip Supriadi, Eka Suwartika
Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonoml Universitas
Siliwangl

ABSTRACT

The objective of this research was to know: (a) Influence of fundamental factor

(national income, CPI and population number) to consumption of household in

Indonesia Period 1994 - 2005, (b) sensitivity level consume household to

factor (eamings of national, IHK and residents amount) in Indonesia Period

1994 - 2005.

Data used in this research was times series data of BPS. Method Research

used model of Linear Multiple Regretion with tools of the analysis were;

cormrelation analysis (R), coefficient of determinasi (R?), and elasticity analysis,

test of F, test of t, Test autocorrelation, and test of multicolineanity by using

calculation of program of SPSS.

Based on the data analysis, the cone of the research were :

1. National income, CPI and population number expenditure of consumption
in Indonesia period of year 1994 - 2005

2. Elasticity expenditure of household consumption to national income, CPI
and population number in Indonesia period 1994 - 2005, for national
income and population number is elastic with relation direction which are
positive. While for CPI is elastic with relation direction which are positive

Key words : National income, CPI and population number

ABSTRAK -

Tujuan penelitian ini yaitu : (8) Untuk mengetahui pengaruh faktor fundamental
(pendapatan nasional, IHK dan jumlah penduduk) terhadap konsumsi rumah
tangga di Indonesia Periode 1994 - 2005, (b) untuk mengelahui tingkat
kepekaan (elastisitas) konsumsi rumah tangga terhadap faktor fundamental
(pendapatan nasional, IHK dan jumlah penduduk) di Indonesia Periode 1994 —
20085.
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data times series yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Laporan Bl. Metode penelitian
yang digunakan adalah model Regresi Linier Berganda dengan alat analisis :
analisis korelasi (R), analisis koefisien determinasi (R’), dan analisis
elastisitas sedangkan pengujian yang dilakukan adalah Uji F, uji t Uji
autokorelasi, dan uji multikolinearitas dengan menggunakan perhitungan
program SPSS."
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang penulis lakukan, dapat
ditarik beberapa hasil penelitian sebagai berikut ;
1. Pendapatan nasional, IHK dan jumlah penduduk mempengaruhi
pengeluaran konsumsi di Indonesia periode tahun 1994 - 2005.

* Ankatan 2005 lulus Tahun 2008

Analisis Faktor Fundamental Yang Mempengaruhl Pengeluaran Konsumsi Rumah
;angg;km) Indonesia Periode Tahun 1994 — 2005 ( Ade Komaludin, Apip Supriadi, Eka
uwartika
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n konsumsi rumah tangga terhadap pendapatan

l i f i riode 1994 — 2005
sional, IHK dan jumlah penduduk di Indonesia pe 4 1
Zza:k pandapatan {msional dan jumlah penduduk adalah 'elasus dengan
hubungan yang positi, sedangkan untuk IHK adalah elastis dengan arah

hubungan yang negatif.

2. Elastisitas pengeluara

Kata kuncl : Konsumsi, Pendapatan Nasional, IHK, dan Jumiah Penduduk

| PERNDAHULUAN

1.1. Latar Be[akang
Dalam triwulan 111/2001, perekonomian Indonesia tumbuh sekitar 3,5% (y-

o-y), lebih rendah dibandingkan dengan triwulan 1172000 yang mencapai 4,4%.
Dari sisi permintaan, pertumbuhan ekonomi terutama didorong oleh konsumsi
pemerintah, konsumsi rumah tangga, serta ekspor barang dan jasa yang
berturut-turut naik sekitar 11,97%, 7,1%, dan 6,6%. Sementara itu pembentukan
modal tetap bruto turun sekitar 4,3%. Dari sisi produksi, semua sektor tumbuh
lebih lambat dibandingkan dengan triwulan 111/2000 kecuali sektor listrik, gas dan
air bersih; perdagangan, hotel, dan restoran; jasa-jasa; serta sub-sektor industri
migas. Bahkan sektor industri pengolahan non migas hanya tumbuh sekitar 5,8%
dibandingkan triwulan sama tahun sebelumnya yang meningkat sekitar 6,5%.
(BAPPENAS,2002).

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997 — 1998 muncul
sebagai dampak negatif dari kebijakan ekonomi yang kemudian diperburuk oleh
kondisi perekonomian dunia. Pengalaman negara-negara berkembang yang
mengalami krisis ekonomi pada dekade 80-an membuktikan bahwa perubahan
harga dunia seringkali menyebabkan munculnya defisit dalam neraca
pembayaran (balance of payment) suatu negara, dan pengeluaran yang
berlebihan akan mendorong inflasi, dalam kondisi produksi juga mengalami
kemacetan.
ot e i et o e s e v
(market failures) sehingga dibutuhkan Iltmsar gecel m?laksaﬂakaﬂ fungsiye
Weiss (1995), jika kebijakan pemerintahntewensi pemertian. Namun menu".‘*
Ml o embinioi ersebut tidak diarahkan dengan baik

nya kegagalan pemerintah (goverment

failures). _
dalam rangka mencapal tujuan " Spakh clkatekan merupakan presers
perekonomian: tingkat kesempatan kerja yand
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tinggl, tingkat pendapatan nasional yang senantiasa meningkat, tingkat harga

yang relatif stabil serta posisi neraca pembayaran yang seimbang.

Usaha untuk mencapai tujuan tersebut, para pengambil kebijakan di
suatu negara khususnya di Indonesia menetapkan kebijkan makro denga cara
menekan tingkat konsumsi dan pengeluaran pemerintah atau belanja pemerintah
serta meningkatkan produktivitas perekonomian baik dalam maupun luar negeri,
karena apabila pengeluaran konsumsi rumah tangga naik maka pengeluaran
pemerintah pun akan naik pula.

1.2. Identifikasi Masalah

Faktor fundamental adalah faktor yang mendasari terjadinya suatu
masalah. Pada penelitian ini faktor tersebut yaitu variabel pendapatan nasional,
jumlah penduduk dan Indeks Harga Konsumen.

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan diatas, maka dalam
penelitian ini penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Seberapa besar pengaruh faktor fundamental (variabel pendapatan nasional,
jumlah penduduk dan Indeks Harga Konsumen) terhadap besamya tingkat
konsumsi rumah tanhha di Indonesia periode 1994 — 2005?

2. Seberapa besar kepekaan konsumsi rumah tangga terhadap faktor
fundamental (variabel pendapatan nasional, jumlah penduduk dan Indeks
Harga Konsumen) di Indonesia periode 1994 — 20057

1.3. Tujuan Penelitian _

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai permasalahan dan
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini maka penulis mengungkapkan
tujuan penelitian adalah : -

1. Untuk mengetahui besamya pengaruh variabel pendapatan nasional, jumlah
penduduk dan indeks harga konsumen terhadap besamya konsumsi rumah
tangga di Indonesia periode 1994 — 2005.

2. Untuk mengetahui kepekaan konsumsi rumah tangga terhadap variabel
pendapatan nasional, jumlah penduduk dan indeks harga konsumen di
Indonesia periode 1994 — 2005.

Il KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
2.1. Kerangka Pemikiran

Menurut Ray Barrell dan E. Philip Davis (2004) dari NIESR and Brunei
University London dalam jumalnya yang berjudul Consumption, Financial and
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Ray Barrell dan E. Philip Davis melakukan penelitian di USA
Real Wealth.

iti ini g data

odel yang digunakan adalah sebagai berikut :
m

e
C =c,+ak+ e +eCo+

Dimana:
C, = Pengeluaran Konsumsi

c, = Konstanta

Y, = Pendapatan Nasional

Y., = Pendapatan Nasional periode sebelumnya
C.; = Pengeluaran konsumsi periode sebelumnya
e =Emortemm

Hasil penelitian adalah sebagai berikut :

C,=0,056+0,857Y, +e

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pendapatan nasional,
pendapatan nasional periode sebelumnya dan pengeluaran konsumsi
sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran konsumsi di USA
selama kurun waktu 1981 - 2001.

Menurut Pratama raharja (1990) menyatakan bahwa IHK merupakan salah
satu indikator perekonomian secara umum, dan bisa juga digunakan untuk
mengukur tingkat konsumsi pemerintah, berdasarkan kutipan tersebut maka

penulis menambahkan variabel IHK dalam modelnya Keynes, kemudian penulis
juga menambahkan variabel jumlah penduduk un

tuk mengukur tingkat konsumsi
di Indonesia.

C=ci+c,Y+¢, IHK + ¢, N, + e
Dimana

C =Pengeluaran konsumsi
Ci =nilai koefisien
Y = Pendapatan nasional

IHK = Indek harga konsumen
N =jumlah penduduk
E =error term

Pertambahan Penduduk tidak dengan sen
jumlah Permint
diikuti olgh

dirinya menyebabkan pertambahan
tetapl biasanya pertambahan penduduk
n kerja, Dengan demikian akan lebih

aan suaty barang, Akan
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beli masyarakat. Pertambahan daya beli masyarakat akan menambah tingkat
konsumsi.

A. Hubungan Konsumsi dan Pendapatan

Menurut Sadono Sukimo (1994;92), terdapat beberapa faktor yang
menentukan tingkat pengeluaran rumah tangga (secara unit kecil atau dalam
keseluruhan ekonomi). Pengeluaran konsumsi yang dilakukan seluruh rumah
tangga dalam perekonomian tergantung kepada pendapatan yang diterima oleh
mereka. Makin besar pendapatan mereka makin besar pula pengeluaran
konsumsi mereka. Sifat penting lainnya dari konsumsi rumah tangga adalah :
hanya sebagian saja dari pendapatan yang mereka terima yang akan digunakan
untuk pengeluaran konsumsi. Oleh keynes perbandingan di antara pengeluaran
konsumsi pada suatu tingkat pendapatan tertentu dengan pendapatan itu sendiri
dinamakan kecondongan mengkonsumsi. Apabila kecondongan mengonsumsi
adalah tinggi, maka ini berarti bahwa bagian dari pendapatan yang digunakan
untuk konsumsi adalah tinggi. Dengan sendirinya sebaliknya pula, apabila
kecondongan mengkonsumsi adalah rendah maka ini berarti makin sedikit
pendapatan masyarakat yang akan digunakan untuk konsumsi.

1. Kecondongan mengkonsumsi marginal (MPC)
merupakan perbandingan di antara pertambahan konsumsi yang
dilakukan dengan pertambahan pendapatan disposebel yang diperoleh.
Nilai MPC dapat dihitung dengan menggunakan formula :

AC

MPC =
AY,

2. Kecondongan mengkonsumsi rata-rata
Merupakan perbandingan diantara tingkat pengeluaran konsumsi dengan
tingkat pendapatan disposebel pada ketika konsumsi itu dilakukan.
Nilai APC dapat dihitung dengan menggunakan formula :
C

APC ==
Y

B. Pengaruh MPC terhadap Fungsl Konsumsli
Fungsi konsumsi merupakan suatu kurva yang menggambarkan sifat -
hubungan di antara tingkat konsumsi rumah tangga dalam perekonomian
dengan pendapatan nasional perekonomian tersebut.
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1. Diduga variabel pendapatan nasional dan jumlah penduduk berpengaruh
positif dan IHK berpengaruh negatif terhadap tingkat konsumsi di Indonesia
periode 1894 — 2005.

2. Diduga kepekaan tingkat konsumsi di Indonesia periode 1994 — 2005 bersifat
elastis terhadap variabel pendapatan nasional, jumlah penduduk dan IHK.

lil OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah tingkat konsumsi, pendapatan nasional,
jumlah penduduk, Jumlah penduduk, dan IHK di Indonesia periode tahun 1994 —
2005. '
3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode deskriptif analitis,
yaitu suatu bentuk penelitian yang bertujuan menggambarkan serta
menganalisis keadaan yang sebenarnya pada suatu organisasi, khususnya yang
berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti.
3.2.1. Tekhnik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian yang akan dilakukan adalah
mencari dan mengumpulkan sumber dan jenis data, yang disesuaikan dengan
pendekatan analisis baik data kuantitatif maupun data kualitatif. Data yang
digunakan adalah data time series yang bersumber dari laporan Badan Pusat
statistik (BPS).

Sumber data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini berupa
data sekunder, yaitu : data penelitian yang diperoleh tidak berhubungan
langsung dengan subjek penelitian, yang sifatnya membantu namun dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. Sumber data yang dimaksud
adalah dokumen-dokumen yang ada, Biro Pusat Statistik. Dan jumal-jumal yang
berhubungan langsung dengan kegiatan penelitian. :

3.2.2. Model
Model penelitian yang akan digunakan untuk menentukan arah penelitian
adalah model yang diadopsi dari Model Keyney, Ray Barrell dan E. Philip Davis
(2004) adalah sebagai berikut :
C=ci+c Y+ IHK+c N +e
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Keterangan :
C = Pengeluaran konsumsi

C, = nilai koefisien

Y = Pendapatan nasional
IHK= Indek harga konsumen
N = jumlah penduduk

E =erorterm

3.2.3. Teknlk Analisis Data

A. Uji t-Statistik
Uji t digunakan untuk mengetahui dan melihat apakah secara individy

(parsial) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.
Hipotesanya:
Ho : B = 0, artinya variabel bebas yang diestimasi secara parsial tidak
memberikan pengaruh terhadap variabel terikat.
Ha : B # 0, artinya. variabel bebas yang diestimasi secara parsial
memberikan pengaruh terhadap variabel terikat
B. Uji F-Statistik
Uji F-statistik digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel
bebas (independen) secara bersama-sama terhadap pergerakan variabel-
variabel terikat (dependen),
Kriteria Pengujian:
F hitung < F avesmaka H, diterima
F hitung > F 1ae Maka Ha diterima
C. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel bebas dalam menerangkan secara keseluruh an terhadap
variabel terikat.

D. Uji Autokorelasi

Unt ;
persamaal:,k hme'ndukung. pengujian statistik yang telah dilakukan dan agaf
asil regresi tersebut semakin memenuhi kriteria statistik dan

dapat di i
ko:; ' ;gunakan sebagai dasar analjsis lebih lanjut maka diperiukan uji serial
asl. Dengan menggunakan uji “Durbin Watson™
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E. UJi Multikolinearitas

Penulis mengemukakan masalah multikolinearitas ini berdasarkan

asumsi model regresi linier klasik, yaitu multikolinearitas akan mempengaruhi
nilai koefisien regresi dan nilai kesalahan standar, untuk multikolinearitas
sempuma, nilai koefisien regresi tidak tertentu dan kesalahan standamya tak
terhingga, sedangkan untuk multikolinearitas tidak sempuma, Kesalahan
standamya bernilai besar dan dapat melebihi nilai koefisiennya itu sendiri,
sehingga koefisien regresi tidak ditaksir dengan ketepatan yang tinggi.
Dengan besamya kesalahan standar tersebut, tingkat signifikansi untuk
parameterpun cenderung lebih besar. Tanda yang paling jelas dari gejala
multikolinearitas adalah nilai R? yang sangat tinggi. Tetapi tidak satu pun
koefisien regresi signifikan berdasarkan nilai t-statistik.

IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasll Penelitian i
4.1.1. Analisis Faktor Fundamental yang Mempengaruhi Konsumsl Rumah
Tangga Indonesia Periode 1994 - 2005.
Dengan mengolah data-data dari variabel (pendapatan nasional, IHK, dan
jumlah penduduk) yang digunakan ke dalam model regresi yang telah dijelaskan

pada bab terdahulu dengan menggunakan perhitungan SPSS didapatkan hasil
regresi sebagai berikut :

C =a+byYa+b:IHK+byNt+e

G = 3511909 + 1802,928 Y, + 5867,843 IHK + 1,155 Nt + @
fking (2,254) (1,922) (2,703)
tiabel =1,833 Frabel =3,12

R = 0,814 Fratung = 4,567

R? = 0,661 DW =1,879

Berdasarkan persamaan di atas dengan nilai-nilai yang diperoleh dari
hasil perhitungan statistik, maka penulis mengajukan pengujian sebagai berikut .
4.1.1.1. Koefisien Determinasi (R?)
Nilai Koefisien korelasi R = 0,814 artinya terdapat hubungan yang kuat
antara pendapatan nasional, IHK dan jumlah penduduk. Sedangkan besamya
koefisien determinasi R? = 0,661 , artinya pengaruh pendapatan nasional, IHK
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dan jumlah penduduk terhadap konsumsi rumah tangga di Indonesia go
72,4 %, sedangkan sisanya sebesar 27,6 % dipengaruhi oleh faktor lain,
4.1.1.2. Uji t-Statistik

Untuk mengetahui tingkat signifikan secara lebih lengkap Mengeny
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat secara i“di"iduaj
(parsial) dapat diketahui dengan pengujian setiap variabel bebas yaity dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel, pada taraf kepercayaan 95% (a = 0,05)

Tabel 4.1.2.1.
Perbandingan t hitung dengan t tabel

—

Variabel t Tingkat t tabel Keterangan
Independent Hitung | keyakinan i
Pendapatan 2 254 95% 1,833 Signifikan
Nasional / MPC ! —
IHK 1,922 95% 1,833 Signifikan
Jumlah g 1,833 Signifika
Penduduk b % . !

Sumber : Hasil Pengolahan data
Berdasarkan tabel perbandingan t hitung dengan t tabel diatas dapat

dijelaskan sebagai berikut :

- Pendapatan Nasional

Nilai t hitung untuk Pendapatan Nasional pada persamaan regresi diatas
adalah 2,254 dan t tabel dengan tingkat keyakinan 5 % adalah 1,833. Karena
thiung > 1 1aner @lau 2,646 > 1,833, maka terdapat pengaruh yang signifikan dari
pendapatan nasional terhadap konsumsi rumah tangga di Indonesia. Hal ini
berarti bahwa konsumsi rumah tangga di Indonesia dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya pendapatan nasional.
- [HK

Pada persamaan regresi diperoleh nilal t hiung UNtuk IHK adalah
sebesar 2,298 dan t . adalah 1,833. karena t nitung > t wbe atau 2,298

>1,833, maka ada pengaruh yang signifikan darl |HK terhadap konsumsl|
rumah tangga di Indonesia.

- Jumlah Penduduk

Nilai 1 riung untuk jumlah penduduk pada persamaan regresi adalah 2,501
dengan t uny Sebesar 1,833, karena t hitung > t 1anet atau 2,501 > 1,833 maka

Jumiah penduduk berpengaruh positif terhadap konsumsi rumah tangga di
Indonesia, _
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4.1.1.3. Uji F-Statistik
Dari analisis regresi didapatkan Fuung = 6,994 dan Fupe = 3,12 hal ini

berarti Frwng > Fiabel . dan dapat disimpulkan bahwa pendapatan nasional, IHK
dan jumlah penduduk secara bersama-sama berpengaruh terhadap konsumsi

rumah tangga di Indonesia periode 1994 — 2005.

4.1.1.4. Uji Durbin Watson
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat kejadian

korelasi serial (autokorelasi) dalam suatu model yang digunakan. Dimana
dengan secara lebih jelasnya akan mengetahui gejala adanya korelasi antara
variabel bebas yang digunakan dengan variabel terikatnya. Apabila terdapat
autokorelasi, maka uiji t dan uji F yang telah dilakukan menjadi tidak valid lagi,
dan jika uji tersebut tetap dilakukan, kemungkinan terjadi kesimpulan yang salah
mengenai pengaruh secara statistik dari koefisien-koefisien variabel-variabel

indevenden dalam model tersebut.
Adapun batas-batas kritis dari Durbin Watson Statistik adalah sebagai

berikut:
BATAS KRITERIA DURBIN WATSON

Korelasi Daerah tidak terdapat Daerah Korelasi

Positip Ragu-ragu Autokorelasi Ragu-ragu Negatif
[ | I | | |
0 dl du 4—du 4-dl 4

1,864 2,136
1,937

keadaan hasil regresi pada model diperoleh nilai Durbin—Watsoﬁ slatistik
sebesar 1,937 vyaitu berada di daerah “tidak terdapat korelasi”, yang
menyimpulkan bahwa dalam variabel yang mempengaruhi penyerapan tenaga
kerja tidak terjadi serial korelasi, sehingga dengan demikian penarikan
kesimpulan atas uji F dan t yang dilakukan penulis tidak diragukan lagi
kebenarannya.
4.1.1.5. Uji Multikollnieritas
Dalam suatu model yang digunakan jika kesalahan standar regresinya
bernilai besar dan dapat melebihi nilai koefisiennya itu sendiri maka dapat
diasumsikan terjadi gejala multikolinearitas, sehingga kenyataan yang ada dari
koefisien regresi tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang tinggi. Dengan
besarnya kesalahan standar tersebut, tingkat signifikansi untuk parameterpun
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i ilai t-statistik.
ignifikan berdasarkan nilai t-s . |
sign Berdasarkan analisis regresi pada model yang digunakan Penulis,

kesimpulannya tidak terdapat muitikoloniearitas, hal tersebut t?rli{\at dari nilaj R2
besar dan koefisien rearesi parsial semua variabel bebas s:gn!ﬁkan terhadap
variabel terikat. Berdasarkan dari uji t pada taraf nyata 5%, dimana variapgy
bebas pendapatan nasional memiliki thung = 2,646 > 1,833 dan variabel bebag
IHK dengan nilai thusg = 2,298 > 1,833, sedangkan untuk variabel bebas jum|gp

penduduk memiliki besar thiung = 2,501 > 1,833.

4.1.2. Elastisitas KKonsumsi rumah tangga terhadap pendapatan nasional,
IHK dan jumlah penduduk di Indonesia Periode 1994 - 2005,

Dalam bagian ini penulis akan menginterpretasikan elastisitas faktor-faktor |

yang mepengaruhi penyerapan tenaga kerja, untuk lebih jelasnya akan di
paparkan bentuk analisis sebagai berikut : )
Ln =58,572+1,845LnY, + 2,290 Ln IHK; + 3,697 Ln Nt, + e

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dilihat nilai elastisitas masing-

masing variabel bebasnya. Dimana elastisitas konsumsi rumah tangga terhadap

pendapatan nasional adalah 1,845 atau elastis. Hal ini menjelaskan bahwa

konsumsi rumah tangga.
Berdasarkan nilai-

nilai elastisitag an
dapat diinterpretasikan !

0 telah di ungkapkan di atas, mak

Sesuai dengan hipotesis; el fumak angga di Indonesia alay
4.2, Pembahasap,
Pendapatan, nasi
Sional, |Hk dan i
berpengarun terhadap konsyme; " Jumiah pendygyy masing - masing
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Berdasarkan persamaan regresi C = 4569487 + 3,687 Y + 2294,543 |HK +
1,171 Nt. Didapatkan nilai intercept (parameter) dan nilai koefisien-koefisien
regresi dari hasil analisis regresi yaitu c, = 4569487, ¢, = 3,687, c,= 2294,543,
ca=1,171.

Nilai konstanta sebesar sebesar 4569487 yang berarti bahwa tanpa adanya
pendapatan nasional, IHK dan jumlah penduduk nilai konsumsi rumah tangga di
Indonesia adalah sebesar 4569487.

Nilai koefisien pendapatan nasional menunjukkan bahwa pendapatan
nasional mempunyai hubungan yang positif dengan konsumsi rumah tangga atau
satu persen peningkatan pendapatan nasional akan mengakibatkan peningkatan
terhadap konsumsi rumah tangga sebesar 3,687 dengan asumsi faktor-faktor lain
konstan (cateris paribus). Naiknya pendapatan nasional pasti akan diikuti oleh
naiknya jumlah konsumsi rumah tangga.

Variabel IHK mempunyai nilai koefisien sebesar 2284,543, ini menunjukan
bahwa IHK mempunyai hubungan yang positif dengan konsumsi rumah tangga.
Arti dari nilai koefisien tersebut yaitu dengan asumsi faktor-faktor lain konstan
setiap satu persen peningkatan IHK akan mengakibatkan peningkatan terhadap
konsumsi rumah tangga sebesar 2294,543 persen.'

Variabel terakhir dalam penelitian ini adalah jumiah penduduk yang
mempunyai nilai koefisien positif sebesar 1,171, ini menunjukan bahwa jumilah
pendudﬁk mempunyai hubungan yang positif dengan konsumsi rumah tangga.
Hal ini menunjukan bahwa, dengan asumsi faktor-faktor lain konstan (cateris
paribus) setiap satu persen peningkatan jumlah penduduk akan mengakibatkan
peningkatan terhadap konsumsi rumah tangga sebesar 1,171 persen. Hal ini

menjelaskan bahwa semakin banyak jumlah penduduk maka akan semakin
besar tingkat konsumsi rumah tangga.

V KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis
dalam penelitian dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh pendapatan nasional, IHK, dan jumlah penduduk berpengaruh

positif terhadap konsumsi rumah tangga di Indonesia. Ini berarti jika
pendapatan nasional, IHK dan jumlah penduduk meningkat maka konsumsi
rumah tangga di Indonesia juga akan meningkat,
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2. Elastisitas konsumsi rumah tangga terhadap pendapatan nasional, dan
jumlah penduduk di Indonesia periode 1994 — 2005, elastis dengap, arap

hubungan yang positif. Sedangkan elastisitas konsumsi rumah tangg,
terhadap IHK adalah elastis dengan arah hubungan yang negatif,
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